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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh keseimbangan 

kehidupan kera , stres kerja , dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan di 

PT. Wijaya Inti Nusantara Sawit Kota Palopo. Metode penelitian yang digunakan 

adalah kuantitatif dengan populasi sebanyak 140 karyawan dan sampel sebanyak 

104 responden yang diambil menggunakan rumus Slovin. Data dikumpulkan 

melalui kuesioner dan di analisis menggunakan Uji Validitas, Reliabilitas, Regresi 

Linear Berganda, serta uji T, uji F, dan uji R2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

variabel independent berdampak positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, 

meskipun ada juga yang tidak berdampak positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Menurut penelitian ini, organisasi harus mempertimbangkan 

keseimbangan kehidupan kerja, stres kerja, dan lingkungan kerja jika mereka ingin 

meningkatkan kinerja karyawan. 

 

Kata kunci: Keseimbangan Kehidupan Kerja, Stres Kerja, Lingkungan Kerja dan 

Kinerja Karyawan. 

 

 

 
ABSTRACT  

The purpose of this study was to analyze the effect of work-life balance, 

work stress, and work environment on employee performance at PT. Wijaya Inti 

Nusantara Sawit, Palopo City. The research method used was quantitative with a 

population of 140 employees and a sample of 104 respondents taken using the 

Slovin formula. Data were collected through questionnaires and analyzed using 

Validity Test, Reliability, Multiple Linear Regression, and T test, F test, and R2 test. 

The results showed that the independent variables had a positive and significant 

impact on employee performance, although there were also those that did not have 

a positive and significant impact on employee performance. According to this study, 

organizations should consider work-life balance, work stress, and work 

environment if they want to improve employee performance. 
 

Keywords: Work Life Balance, Job Stress, Work Environment and Employee 

Performance. 
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PENDAHULUAN  

Sumber Daya Manusia (SDM) yang diterapkan di sini mengacu pada perilaku 

manusia , khususnya karyawan , yang memiliki peran krusial dalam proses 

produksi. Elemen yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan suatu 

perusahaan atau lembaga karena mereka memiliki keahlian, kemampuan , dan 

keterampilan . Untuk mencapai  tujuan tersebut , perusahaan membutuhkan sumber 

daya manusia yang kompeten dan berkualitas . Untuk memperoleh sumber daya 

manusia yang berkualitas , perusahaan harus mampu meningkatkan produktivitas 

karyawan (Ewaldy et al., 2022). 

Keseimbangan kehidupan kerja merupakan suatu kondisi di mana pegawai 

mampu mengharmonisasi antara tugas profesional dan aspek kehidupan pribadi. 

Dengan demikian, keseimbangan kehidupan kerja secara sederhana dapat 

didefinisikan sebagai keadaan di mana seorang pekerja dapat mengelola waktu 

dengan efektif serta menyesuaikan antara kewajiban dilingkungan kerja dan 

kebutuhan pribadi serta kehidupan keluarga. Individu yang berhasil menerapkan 

keseimbangan kehidupan kerja dengan baik adalah mereka yang menunjukkan 

produktivitas tinggi serta kinerja optimal (Ginting, 2018). Seluruh pegawai 

diharapkan untuk melaksanakan tugas dan beban kerja masing-masing sesuai 

dengan tanggung jawab dan fungsi telah ditetapkan, agar tidak terjadi kecemburuan 

dalam melaksanakan tugas. Istilah keseimbangan menandakan adanya tujuan untuk 

menyelaraskan partisipasi individu dalam pekerjaan maupun aktivitas non-

pekerjaan lainnya. Konsep keseimbangan kehidupan kerja berdasarkan prinsip 

bahwa sebagai individu yang adil, seseorang harus berkomitmen tidak hanya 

terhadap pekerjaan tapi juga terhadap kehidupan pribadi, sebab keduanya memiliki 

tingkat kepentingan yang setara. 

Di era modern ini, sejumlah karyawan menghadapi tekanan untuk memenuhi 

tuntutan pekerjaan sembari tetap menjaga kehidupan pribadi mereka. 

Keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi dapat memengaruhi 

perilaku individu dalam perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan perlu 

mempertimbangkan faktor ini dalam mengelola perilaku individu dalam organisasi. 

Keseimbangan kehidupan kerja merupakan keseimbangan yang diciptakan individu 

dengan mengatur waktu secara seimbang antara pekerjaan, kehidupan keluarga, dan 

kepentingan pribadi. Setiap individu, termasuk karyawan, memerlukan 

keseimbangan antara komitmen pribadi dan pekerjaan. Karyawan di tuntut dapat 

memperlihatkan kinerja yang baik, peningkatan kinerja karyawan ini memerlukan 

beberapa hal seperti motivasi yang tinggi, kompetensi yang memadahi, 

kepemimpinan yang baik, dan lingkungan kerja yang mendukung karyawan untuk 

dapat meningkatkan kinerjanya (M. Anwar et al., 2019). 

Saat ini, hubungan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi telah menjadi 

fokus penelitian yang menarik bagi para akademisi dan praktisi. Kondisi, pola, serta 

tuntutan pekerjaan berperan sebagai pendorong , perubahan komposisi Demokrafi, 
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dan Efolusi pasar tenaga kerja. Jumlah jam kerja, metode pengaturannya, dan 

tersedianya waktu istirahat secara signifikan mempengaruhi kualitas pekerjaan dan 

kehidupan para pekerja (ilo.org, 2023). 

Oleh karena itu , stres dapat diartikan sebagai tekanan yang timbul ketika 

seorang pekerja mengalami tekanan terkait pekerjaan Peserta didik mampu 

mengatasi stres dan memperoleh hasil yang diharapkan , hal ini menunjukkan 

bahwa peserta didik mempunyai kemampuan dalam mengatasi stres . Untuk itu, 

pendekatan terbaik terhadap stres adalah dengan menghindari membuat orang 

merasa buruk tentang diri mereka sendiri , yang berarti bahwa pendekatan tersebut 

harus digunakan untuk menganalisis stres itu sendiri. Dalam konteks ini , 

manajemen stres merupakan komponen kunci dalam menciptakan lingkungan kerja 

yang stabil dan meningkatkan produktivitas karyawan (Chen, 2019). 

Mereka harus sesuaikan dengan ini  realitas memastikan bahwa lingkungan 

kerja berkontribusi pada peningkatan kualitas hidup mereka dan memastikan bahwa 

lingkungan kerja berkontribusi terhadap peningkatan kualitas hidup mereka (M. R. 

A. Ismunandar & Cempena, 2024). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang konsep manajemen sumber 

daya manusia , yang merupakan solusi penting untuk masalah ini . Konsep yang 

semakin mendapat perhatian, keseimbangan kehidupan kerja telah berkembang 

menjadi sesuatu yang lebih menunjukkan berlalunya waktu antara pekerjaan dan 

kehidupan pribadi (A. Ismunandar & Kurnia, 2023). 

Penelitian yang telah dilakukan Sebelumnya disebutkan bahwa karyawan 

yang merasakan menyatakan bahwa karyawan yang merasakan adanya 

keseimbangan antara kehidupan dan pekerjaan memiliki tingkat kesejahteraan yang 

lebih tinggi, yang pada gilirannya berkontribusi terhadap peningkatan produktivitas 

serta retensi karyawan (Agus et al.2023). penelitian terkini menegaskan bahwa 

keseimbangan ini tidak hanya berkaitan dengan jumlah jam kerja dibandingkan 

dengan waktu luang, melainkan juga melibatkan kondisi psikologis serta emosional 

individu di dalam lingkungan kerja. 

Lingkungan tempat kerja yang mendukung keseimbangan ini secara 

konsisten menciptakan lingkungan kerja yang lebih positif kerja yang dimana 

karyawan mampu melakukan pekerjaannya. Lingkungan yang mendukung 

keseimbangan ini secara konsisten menciptakan lingkungan kerja yang lebih positif 

di mana karyawan mampu melakukan pekerjaannya dengan mampu (Hendratri & 

Dianto, et al., 2023). Efek dampak positif dari stres terkait pekerjaan tidak terbatas 

pada individu, tetapi juga meluas stres terkait pekerjaan kelompok dalam suatu 

organisasi. Oleh dari itu untuk memahami konsep keseimbangan kehidupan kerja, 

perlu mempertimbangkan faktor-faktor yang mempengaruhi kesejahteraan 

psikologis dan emosional karyawan. Seperti lingkungan manajerial , fleksibilitas 

waktu , dan gaya kerja yang efektif memiliki dampak signifikan pada kesejahteraan 

psikologis seseorang . Memahami dinamika ini dari membantu bisnis menerapkan 

strategi manajemen sumber daya manusia yang efektif dan seimbang. 
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Dalam penelitian ini, terdapat tiga tujuan utama yang ingin dicapai. Yang 

pertama ialah untuk mengetahui pengaruh keseimbangan kehidupan kerja terhadap 

kinerja karyawan di PT. Wijaya Inti Nusantara Sawit Kota Palopo, kedua, untuk 

mengeksplorasi dampak stres kerja terhadap kinerja karyawan tersebut Dan yang 

ketiga, untuk melihat bagaimana Lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan. Dengan mengkaji ketiga aspek ini, diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan wawasan yang bermanfaat mengenai faktor-faktor yang memengaruhi 

kinerja karyawan. Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian terkait “ Pengaruh Keseimbangan Kehidupan Kerja, Stres 

Kerja, dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Wijaya 

Inti Nusantara Sawit Kota Palopo.”  

 

 

KAJIAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Keseimbangan Kehidupan Kerja 

Keseimbangan kehidupan kerja merujuk pada kapasitas individu dan menjaga 

keseimbangan antara tuntutan pekerjaan dan kebutuhan pribadi serta keluarga. 

Karyawan cenderung tidak menganggap diri mereka berhasil jika kebutuhan pribadi 

dan keluarga mereka terhambat akibat tuntutan pekerjaan (Prastyawan & Suprapti, 

2024). 

Menurut Tupamuhu et. all, 2022 menyatakan bahwa keseimbangan kehidupan 

kerja merupakan keadaan di mana karyawan diberikan Kesempatan untuk 

menjelaskan pengalaman pribadi dan profesional mereka .  Dalam situasi ini , tidak 

akan ada tekanan atau kesulitan dalam menjalankan tugas mereka . Keseimbangan 

kehidupan kerja merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja 

karyawan 

H1: keseimbangan kehidupan kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan 

 

Stres kerja 

Stres kerja di definisikan sebagai suatu kondisi fisik dan mental yang timbul 

akibat tekanan dari lingkungan, seperti keterbatasan sumber daya yang tidak 

mencukupi untuk memenuhi kebutuhan atau tuntutan individu. Peneliti terdahulu 

menunjukkan adanya hubungan antara stres kerja dan ketegangan, dengan fokus 

khusus pada hubungan antara hambatan yang ada dalam organisasi dan tindakan 

yang tidak produktif yang terjadi di tempat kerja. Stres merupakan pengalaman 

yang umum di alami oleh individu di seluruh dunia. Dimensi serta indikator dari 

stres kerja mencakup tuntutan tugas, struktur organisasi, dan sikap yang 

ditunjukkan oleh pemimpin (Sze* et al., 2019). 

Stres kerja didefinisikan sebagai keadaan emosional yang muncul akibat 

kurangnya keselarasan antara pekerjaan seseorang dan kemampuannya dalam 

menangani tantangan yang dihadapi . kondisi dinamis di mana individu didasarkan 

1
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pada kemampuan, ketrampilan , atau rutinitas hariannya yang terkait dengan 

kondisi lingkungan dan organisasi, serta aspek-aspek diri individu itu sendiri 

(Vanchapo & Lewar, 2020). 

H2: stres kerja tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap kinerja 

karyawan 

 

 Lingkungan kerja 

Lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang terdapat dalam era di mana 

karyawan melaksanakan tugas yang diberikan oleh perusahaan, serta dapat 

memengaruhi kinerja mereka selama proses pekerjaan tersebut. Menurut (Yohana, 

2017), lingkungan kerja mencakup seluruh aspek yang berhubungan langsung 

dengan pemikiran dan tindakan yang dilakukan oleh karyawan dalam 

menyelesaikan berbagai tugas dan tanggung jawab (Nugrahaningsih & Julaela, 

2019). 

Definisi lingkungan kerja mencakup seluruh aspek yang berada di sekitar para 

pekerja dan memiliki pengaruh terhadap pelaksanaan tugas-tugas yang di emban. 

Secara sederhana, dapat di simpulkan bahwa para pekerja akan dapat 

menyelesaikan tugas-tugas mereka dengan baik jika di dukung oleh lingkungan 

kerja yang kondutif (Alexandro Hutagalung, 2022).  

H3: Lingkungan Kerja Tidak Berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja 

karyawan  

  

Kinerja Karyawan 

Kinerja karyawan didefinisikan sebagai hasil atau tingkat pencapaian yang 

diperoleh oleh individu sepanjang periode tertentu dalam melaksanakan tugas yang 

dimandatkan. Penilaian kinerja ini dilakukan dengan mengacu pada berbagai 

kemungkinan, seperti standar hasil kerja, target, rekomendasi , atau kriteria yang 

telah ditentukan dan disepakati sebelumnya. Secara umum, kinerja dapat diartikan 

sebagai hasil dari suatu proses yang di rujuk dan di ukur dalam periode waktu 

tertentu, sesuai dengan perjanjian  atau ketentuan yang telah di tetapkan sebelumnya 

Menurut (Lasut et al., 2017). 

kinerja individu serta kinerja kelompok atau organisasi seorang karyawan 

yang memperoleh penghargaan dari pimpinannya dapat berbentuk materi maupun 

non materi. Kinerja individu diartikan sebagai hasil kerja seseorang karyawan yang 

diukur berdasarkan kualitas dan kuantitas, sesuai dengan standar operasional yang 

ditetapkan oleh perusahaan. Sementara itu  menyatakan bahwa pemahaman 

terhadap prosedur operasi standar (SOP) serta hubungan antar karyawan merupakan 

hal yang penting untuk meningkatkan performa kerja (Kasran, 2023).  Hubungan 

yang baik antara manajemen dan karyawan dapat berkontribusi pada motivasi 

karyawan untuk mencapai kinerja yang diharapkan Menurut (Pusparani, 2021). 
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METODE PENELITIAN  

jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif .Data Primer dan data 

sekunder merupakan metode yang digunakan untuk menghasilkan data pada 

penelitian ini  . Data yang dikumpulkan secara langsung dari sumbernya , seperti 

pengamatan  observasi kuesioner , disebut data primer dan atau sekunder.  ukuran 

sampel untuk penelitian ini studi ini140 karyawan PT . Wijaya inti Nusantara sawit 

Kota Palopo , dengan 104 responden diambil dari rumus Slovin, rumus: n =N/1 + 

N (e)2 keterangan: n= ukuran populasi, N= jumlah populasi, e tingkat toleransi 

kesalahan, sehingga: n= 140/1+140(0,05)2= 140/1,35=104. Data di kumpulkan 

melalui penyebaran kuesioner online menggunakan google form dan analisis data 

yang digunakan perangkat lunak stastistik SPSS 30. 

Teknik analisis data pada penelitian ini yaitu: uji validitas, uji reliabilitas, uji regresi 

linear berganda, uji T (persial) uji F(simultan) dan uji koefisien determinasi (R2).  

Devinisi Operasional 

Tabel 1 

Indikator variabel 

Variabel   Item         Indikator   Sumber 

Keseimbangan    1. Keseimbangan Waktu         KKK1     Borgiaet.  al                                                                                                     

Kehidupan kerja (X1)   2. Keseimbangan Keterlibatan     KKK2      2022 

     3. Keseimbangan Kepuasan          KKK3 

Stres kerja (X2)   1. Tuntutan Tugas           SK1         Afandi 

     2. Tuntutan Peran                         SK2         2020 

     3. Tuntutan Antar Pribadi             SK3 

     4. Struktur Organisasi                  SK4 

Lingkungan kerja (X3)1. Suasana kerja                    LK1         Erika  

    2. Hubungan dengan Rekan         LK2          2020 

        Kerja 

     3. hubungan antara Bawahan       LK3 

                                         dan Atasan 

                                     4. tersedianya fasilitas        LK4 

 

Kinerja karyawan (Y) 1. Kualitas kerja                   KK1         Ishak & Jamian 

                                    2. Ketepatan waktu                   KK2         2021 

                                    3. Tanggung jawab                   KK3 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL PENELITIAN 

 

1.  Uji validitas 

Uji validitas ini digunakan untuk mengevaluasi validitas kuesioner. Sebuah 

kuesioner di anggap valid jika ia dapat mengukur tujuan dan mengungkap data dari 

variabel yang di teliti secara akurat. Hasil uji validitas pada variabel Keseimbangan 

kehidupan kerja (X1), Stres kerja (X2), Lingkungan kerja (X3), Dan Kinerja 

karyawan (Y). 

a) Bila r hitung > r tabel dimana pertanyaan dikatakan valid 

b) Bila r hitung < r tabel dimana pertanyaan dikatakan tidak valid 

R tabel = 0,192 dengan nilai signifikan 0,05 

 Tabel 2 

Hasil Uji Validitas 

No.    variabel   item   Rhitung  Rtabel   ket 

1.  Keseimbangan   X1.1  0,865  0,192  Valid 

Kehidupan kerja  X1.2  0,420  0,192  Valid 

     X1.3  0,588  0,192  Valid 

     X1.4  0,863  0,192  Valid 

2. Stres kerja  X2.1  0,818  0,192  Valid 

X2.2  0,683  0,192  Valid 

X2.3  0,696  0,192  Valid 

X2.4  0,775  0,192  Valid 

3. Lingkungan kerja  X3.1  0,891  0,192  Valid 

X3.2  0,885  0,192  Valid 

X3.3  0,767  0,192  Valid 

X3.4  0,855  0,192  Valid 

4. Kinerja karyawan  Y.1  0,769  0,192  Valid 

Y.2  0,747  0,192   Valid 

Y.3  0,735  0,192   Valid 

 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai r hitung untuk setiap item dalam daftar 

lebih besar daripada nilai r tabel. Jadi, kita dapat mengatakan bahwa semua item 

pernyataan yang ada dalam penelitian ini valid. 

 

 

 

2. Uji Realibilitas 

Uji realibilitas adalah bagian dari penelitian yang bertujuan untuk 

mengevaluasi konsistensi suatu alat ukur atau instrumen pengukuran dalam 
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memberikan hasil yang sebanding atau identik ketika digunakan secara bersamaan. 

Berulang kali berbicara tentang satu hal atau masalah dalam situasi yang sama. 

Singkatnya, uji realibilitas  memastikan bahwa alat penelitian memberikan hasil 

yang dapat diandalkan dan konsisten. 

a) Bila cronbach’s alpha  > 0,60 instrumen dikatakan reliabel  

b) Bila cronbach’s alpha  < 0,60 instrumen dikatakan invariabel  

 

Tabel 3 

Hasil uji Realibilitas 

 Variabel   Cronbach’s alpha  Keterangan 

Keseimbangan   0,632    Reliabel 

Kehidupan kerja   

Stres kerja    0,725    Reliabel  

Lingkungan kerja   0,872    Reliabel 

Kinerja karyawan  0,610    Reliabel 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai cronbach’s alpha di atas 0,60, yang 

menunjukkan bahwa semua variabel dalam penelitian ini dinyatakan reliabel. Oleh 

karena itu, semua pernyataan dalam penelitian ini dapat digunakan sebagai alat ukur 

penelitian. 

 

3. Uji Regresi Linear Berganda 

Tujuan dari analisis regresi linier berganda adalah untuk mengetahui atau 

memahami pengaruh variabel bebas yaitu stres kerja ( X2), kehidupan kerja dari

X1), dan lingkungan kerja ( X3 ) terhadap variabel terikat yaitu pekerjaan karyawan 

( Y ) 

Tabel 4 

   Unstandardized  Standardized 

    Coefficients   Coefficients 

Model   B       Std.Error   Beta  t Sig 

1. (constant)           4,144  1,198            3,460 <,001 

    TOTAL X1  ,599  ,043  ,800        13,794 <,001 

    TOTAL X2  ,006  ,032  ,011            ,185    ,853 

    TOTAL X3  -,082   ,040   -,119         -2,065         ,042 

 

Y = a + b1x1 + b2x2 + b3x3 + e 

Y = 4,144 + 0,599X1 + 0,006X2 + -0,082X3  
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Dari persamaan regresi linear berganda dapat dijelaskan bahwa nilai 

konstanta  (a) sebesar 4,144 menunjukkan bahwa jika variabel keseimbangan 

kehidupan kerja (X1), stres kerja (X2), lingkungan kerja (X3) bernilai 0, maka 

variabel kinerja karyawan (Y) tetap sebesar 4,144. 

 

1. Nilai koefisien variabel keseimbangan kehidupan kerja (X1) sebesar 0,599, 

ini menunjukkan bahwa seiring dengan meningkatnya keseimbangan 

kehidupan kerja (X1), akan terjadi peningkatan pada kinerja karyawan (Y) 

sebesar 0,599. 

2. Nilai koefisien variabel stres kerja (X2) sebesar 0,006, ini menunjukkan 

bahwa seiring dengan meningkatnya stres kerja (X2), akan terjadi penurunan 

pada kinerja karyawan (Y) sebesar 0,006 

3. Nilai koefisien variabel lingkungan kerja (X3) sebesar -0,082, Hal ini 

menunjukkan bahwa seiring dengan meningkatnya lingkungan kerja (X3), 

akan terjadi peningkatan pada kinerja karyawan (Y) sebesar -0,082. 

 

4. Uji F (simultan) 

Uji F simultan, juga dikenal sebagai uji F regresi, adalah teknik statistik yang 

digunakan untuk menentukan apakah gabungan semua variabel bebas dalam 

model regresi linear memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel 

terikat. Perolehan nilai f tabel adalah dengan menggunakan rumus f tabel= n-k-

1 atau 104 - 3 -1=100, di mana k adalah jumlah variabel bebas. Sehingga 

didapatkan hasil nilai t tabel sebesar 2,70.  

Tabel 5 

Hasil Uji F 

Model        Sum Of Squares         d        Mean Squar        F  Sig. 

Regression  138,519         3   46,173        67,434     <,001b 

Residual  68,471               100  ,685            

Total   206,990         103 

 

Berdasarkan tabel diatas Fhitung > Ftabel  (67,434 > 2,70) dan nilai signifikan 

0,001 < 0,05. Artinya variabel Keseimbangan kehidupan kerja (X1), Stres kerja 

(X2), dan Lingkungan kerja (X3) secara simultan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap variabel kinerja karyawan (Y). 

 

5. Uji T 

Uji T tujuannya adalah untuk mengetahui besaran pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikatnya secara parsial atau individu. Perolehan nilai t tabel 

adalah dengan menggunakan rumus t tabel= n-k-1 atau 104 - 3 -1=100, di mana k 

adalah jumlah variabel bebas. Sehingga didapatkan hasil nilai t tabel sebesar 1,660. 
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Tabel 6 

Hasil uji T 

Variabel       Thitung     sig         Ket   

Keseimbangan      13,794  0,001    Berpengaruh   

Kehidupan kerja(X1)                                                                                                                                                                                                     

Stres kerja (X2)     0,185 0,853  Tidak Berpengaruh 

Lingkungan kerja (X3)   -2,065 0,042  Tidak Berpengaruh 

 

1. Menurut hasil analisis pada hasil di atas, nilai Thitung yang diperoleh 

adalah (13,794) > Ttabel (1,660) dan Sig (0,001) < 0,05 sehingga, Dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 

keseimbangan kehidupan kerja terhadap kinerja karyawan. 

2.  Menurut hasil analisis tabel di atas di dapatkan nilai Thitung yaitu (0,185) 

< Ttabel (1,660) dan Sig (0,853) > 0,05 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa variabel X2 tidak berpengaruh atau tidak signifikan antara stres 

kerja terhadap kinerja karyawan  

3. Menurut hasil analisis pada hasil di atas, nilai Thitung, yang diperoleh 

adalah      (-2,065) > Ttabel (1,660) dan Sig (0,042) < 0,05 sehingga, dapat 

disimpulkan bahwa tidak berpengaruh secara signifikan antara 

lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. 

 

6. Uji Koefisien Determinasi (R) 

Tabel 7 

Hasil Uji Koefesien Determinasi 

Model   R  R Square  Adjusted R  Std. Error of 

       Square   the Estimate 

1  ,818a  ,669  ,659   ,82747 

 

Dari hasil perhitungan koefisien determinasi pada tabel di atas sebesar 0,669. 

Maka 66,9% variabel dependen atau kinerja karyawan berpengaruh besar 

terhadap variabel independen yaitu keseimbangan kehidupan kerja, stres kerja, 

lingkungan kerja. Sedangkan sisanya (100% - 66,9% = 33,1%) di pengaruhi oleh 

faktor lain yang tidak termasuk dalam model regresi ini. 
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PEMBAHASAN  PENELITIAN 

1. Pengaruh keseimbangan kehidupan kerja terhadap kinerja karyawan 

Keseimbangan kehidupan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan, dikarenakan hasil uji T nilai t hitung lebih besar dari t tabel, 

yaitu 13,794 lebih besar dari 1,660, dengan nilai signifikan 0,001 < 0,5. Ini 

membuktikan bahwa variabel keseimbangan kehidupan kerja memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Keseimbangan 

kehidupan kerja dapat mempengaruhi kinerja karyawan secara positif karena 

pemimpin yang baik mampu memberikan arah yang jelas kepada karyawan.  

Dari hasil penelitian ini tidak sejalan dengan (Timbuleng et al., 2023) 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut , dapat disimpulkan bahwa work life 

balance, work stress, dan work discipline tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap efisiensi kerja karyawan . Singkatnya, work life balance memiliki 

pengaruh yang negatif dan signifikan terhadap kualitas kerja karyawan , 

sedangkan work stress memiliki pengaruh yang negatif dan tidak signifikan 

terhadap kualitas kerja karyawan serta memiliki pengaruh yang positif dan 

tidak signifikan terhadap kualitas kerja karyawan . 

 

 

2. Pengaruh Stres kerja terhadap Kinerja karyawan 

Stres kerja tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja 

karyawan dikarenakan hasil uji T nilai T hitung lebih kecil dari T tabel, yaitu 

0,185 lebih kecil dari 1,660, dengan nilai signifikan 0,853 > 0,5. Ini 

membuktikan bahwa variabel stres kerja tidak berpengaruh dan tidak 

signifikan terhadap kinerja karyawan.  

Dari hasil penelitian ini tidak sejalan dengan (Tupamahu et al., 2022) Hasil 

dari penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial keseimbangan kerja 

berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan kerja, stres 

kerja menunjukkan berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap kepuasan 

kerja , dan kompensasi berpengaruh positif signifikan terhadap kerja pegawai 

.bahwa secara parsial keseimbangan kerja berpengaruh positif signifikan 

terhadap kepuasan kerja , stres kerja berpengaruh negatif tidak signifikan 

terhadap kepuasan kerja, dan kompensasi berpengaruh positif signifikan 

terhadap kerja karyawan 

 

3. Pengaruh Lingkungan kerja terhadap Kinerja karyawan 

Lingkungan kerja tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja 

karyawan, dikarenakan hasil uji T nilai t hitung lebih kecil dari t tabel, yaitu, -

2,065 lebih kecil dari 1,660, dengan nilai signifikan 0,042 < 0,5. Ini 

membuktikan bahwa variabel lingkungan kerja tidak memiliki pengaruh positif 

secara signifikan terhadap kinerja karyawan. 
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Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian (Oktarendah & Putri, 

2023). Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan 

kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja secara 

parsial. Selain itu, motivasi kerja juga berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja. Secara simultan, baik lingkungan kerja maupun motivasi 

kerja menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. 

 

 

KESIMPULAN  

Dalam penelitian ini, hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa 

keseimbangan antara kehidupan dan pekerjaan memiliki pengaruh positif yang 

signifikan terhadap kinerja karyawan di PT. Wijaya Inti Nusantara Sawit Kota 

Palopo. Karyawan yang mampu mengelola waktu dan energi antara pekerjaan 

dan kehidupan pribadi cenderung menunjukkan produktivitas yang lebih 

tinggi. Hal ini menekankan pentingnya pemeliharaan keseimbangan antara 

aspek profesional dan pribadi dalam meningkatkan kinerja. Di sisi lain, stres 

kerja tidak terbukti memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun tingkat stres tinggi, jika 

dikelola dengan baik, dampaknya terhadap kinerja tidak selalu negatif. Selain 

itu, lingkungan kerja juga tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan 

terhadap kinerja karyawan dalam konteks penelitian ini. 

Implikasi dari hasil penelitian ini sangat penting bagi manajemen sumber 

daya manusia di perusahaan. Pertama, organisasi perlu memperhatikan dan 

meningkatkan keseimbangan kehidupan kerja karyawan untuk mendorong 

peningkatan kinerja. Kebijakan yang mendukung waktu yang tidak 

mendukung dan pemanfaatan sumber daya yang memadai adalah langkah-

langkah yang dapat diambil untuk mencapai tujuan ini. Kedua, meskipun stres 

kerja tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan, perusahaan tetap harus 

menerapkan manajemen stres dan menciptakan lingkungan kerja yang 

menguntungkan, guna meningkatkan kesejahteraan karyawan secara 

keseluruhan. Terakhir, meskipun lingkungan kerja tidak berpengaruh 

signifikan dalam penelitian ini, perhatian terhadap aspek-aspek seperti 

hubungan antar karyawan dan fasilitas kerja tetap perlu ditingkatkan untuk 

menciptakan suasana kerja yang lebih baik dan mendukung. 
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